BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap stereotip etnis Tionghoa dalam film
Crazy Rich Asians maka peneliti membuat kesimpulan bahwa budaya yang
ditampilkan dalam film Crazy Rich Asians sangat memiliki keterkaitan dengan
budaya Tionghoa yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari. Film ini
memperlihatkan bagaimana mereka mengkonsepkan keluarga sebagai tiang
kehidupan mereka karena dengan menjunjung tinggi nilai kekeluargaan mampu
menata hidup mereka menjadi lebih baik untuk generasi mereka selanjutnya. Film
Crazy Rich Asians menampilkan makna dari sebuah pernikahan dimana dalam
budaya Tionghoa, pernikahan dijadikan suatu sarana untuk menyatukan kedua
keluarga besar dan mempererat kekerabatan. Melalui pernikahan dalam budaya

Tionghoa maka tali persaudaraan diantara mereka tidak akan putus.

Simbolisme dalam budaya Tionghoa selalu melekat setiap saat, kapan saja,
dan dimana saja. Ciri budaya Tionghoa yang sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari dan ditampilkan pula dalam film ini adalah warna pakaian yang dipilih
oleh Ibu Rachel Chu. Warna yang dipilih adalah warna merah dimana warna
tersebut merupakan warna yang dianggap sebagai lambang nasib baik dan
kesuburan. Simbolisme membuat pangsit bersama anggota keluarga juga sebagai
lambang hormat dan kebersamaan anatar anggota keluarga. Ketika Rachel Chu

dan Ibu Nick bermain Mahjong dimana Mahjong ini sendiri juga merupakaan
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simbolisme dalam kebudayaan Tionghoa. Pada bagian ini Eleanor memperingati
Rachel Chu mengenai perbedaan budaya yang dianut oleh keduanya dimana
mereka sama-sama etnis Tionghoa namun dalam diri Rachel udah bercampur

dengan kebudayaan lain yaitu Amerika.

Konsep orientalisme dari Edward Said memberikan pandangan untuk
mensejajarkan, mempelajari, membuka diri mengenai pandangan bangsa Timur
yang selama ini hanya berisikan pandangan stereotip negatif oleh bagsa Barat
sebagai bangsa yang misterius dan mistis yang dikenal dengan pandangan
orientalisme. Film Crazy Rich Asians hadir dengan seluruh pemerannya adalah
orang Tionghoa yang dalam industri perfilman Hollywood sangat minim akan
representasi orang-orang Tionghoa. Ini adalah wujud dari bagaimana kita mampu
menghargai suatu perbedaan ras serta kebudayaan dan tidak memandang bangsa

lain dengan pandangan rasisme.

Perbedaan tidak seharusnya melegalkan klaim atas ras, bangsa, negara dan
budaya sebagai pihak yang superior dan lainnya adalah inferior sehingga
menimbulkan permusuhan. Selama ini superioritas Barat melalui industri film
Hollywood hanya berisi fantasi yang bisa merusak representasi orang-orang Asia
dengan memiliki presepsi yang dominan dibandingkan dengan penggambaran

secara realistis.

5.2 Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya dalah agar dapat mengkaji lagi tentang

stereotip mengenai kebudayaan yang berbeda. Khususnya dalam sudut pandang
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media karena stereotip tentang kebudayaan yang berbeda sedang marak-maraknya
ditampilkan oleh media. Hal tersebut dilakukan agar dapat membuka peluang
bagaimana media dapat mengkontruksikan khalayak tentang ketidak seimbangan

strata sosial antar budaya yang berbeda.

Dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes dapat dikaji lagi
dan diterapkan pada berbagai macam jenis media massa yang lain contohnya
media massa cetak dan online. Peneliti merasa bahwa penelitian ini dapat
dilanjutkan secara lebih terperinci lagi dengan menambah kajian pustaka yang
lebih dari peneliti gunakan sekarang agar penelitian ini menjadi lebih sempurna
dalam memandang kajian stereotip budaya yang berbeda dalam kaitannya dengan

strata sosial.
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